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Abstract

The Regional Drinking Water Company (PDAM) Tirta Gunung Pase is a company that distributes and provides drinking
water services for the entire region of Lhokseumawe and North Aceh. This research aims to find new customers by
determining new pairs and grouping each area in determining clusters in each region. This makes it easier for leaders to
view collections by customer ID and the number of household group usage. The research methodology is to collect data at
PDAM Tirta Mon Pase, then look at the classification with the KNN model and group it with the K-Means method. A final
result is a group of regular customers and non-permanent customers with the variable customer id, house class, and several
occupants of the house, and the respective values are seen from UA with a value of 5, RB value of 4, RC value 3, RD value
two and SB value 1 with test data using 15 samples. The results of testing the KNN model by entering the customer id 25768,
occupants of houses in groups 5 and 4 are included in the class 2 classification. Meanwhile, the customer id is 41162 with
the results of group 4 classification and class 1 occupants 3 class 1. Kmeans clustering results for households, businesses
and industrial companies. K-Result, while the results of the K-means method contained three clusters which showed that
cluster 1 was 46.07%, cluster 2 was 39.79%, and cluster 3 was 14.13%..

Keywords: Clustering, Classification, K-Means, KNN.

Abstrak

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Gunung Pase merupakan perusahaan yang mendistribusikan dan menyediakan
layanan air minum untuk seluruh wilayah Lhokseumawe dan Aceh Utara. Tujuan penelitian untuk mengetahui pelanggan
baru dalam menentukan pasang baru dan pengelompokkan tiap-tiap daerah dalam menentukan cluster pada setiap wilayah.
Hal ini memudahkan pimpinan untuk melihat cluster berdasarkan ID pelanggan dan jumlah penggunaan kelompok rumah
tangga. Metodologi penelitian adalah mengumpulkan data di PDAM Tirta Mon Pase kemudian melihat klasifikasi dengan
model KNN dan melakukan pengelompokan dengan metode K-Means. Hasil akhir adalah kelompok pelanggan tetap dan
pelanggan tidak tetap dengan variabel id pelanggan, kelas rumah, dan beberapa penghuni rumah, dan nilai masing-masing
dilihat dari UA dengan nilai 5, nilai RB 4, RC nilai 3, nilai RD dua dan nilai SB 1 dengan data uji menggunakan 15 sampel.
Hasil pengujian model KNN dengan memasukkan id pelanggan 25768, penghuni rumah golongan 5 dan 4 masuk dalam
klasifikasi kelas 2. Sedangkan id pelanggan adalah 41162 dengan hasil klasifikasi kelompok 4 dan penghuni 3 kelas 1. Hasil
kmeans clustering untuk rumah tangga, Usaha dan industri perusahaan. K-Result sedangkan hasil metode K-means terdapat
tiga cluster yang menunjukkan bahwa cluster 1 sebesar 46,07%, cluster 2 sebesar 39,79%, dan cluster 3 sebesar 14,13%.

Kata kunci: Clustering, Klasifikasi, K-Means, KNN.

1. Pendahuluan Penentuan kriteria pelanggan baru berbeda dalam
pengelompokan dan klasifikasi penentuan nilai,
sehingga informasi pelanggan harus diklasifikasikan
sesuai dengan tingkat nilai yang terkandung dalam
range penilaian pelanggan [2][3]. Misalnya, nilai
pelanggan dapat dikelompokkan ke dalam klasifikasi
tingkat tinggi hingga tingkat kekurangan dan termasuk
kelompok yang telah ditetapkan[4], [5].

PDAM Tirta Gunung Pase merupakan perusahaan
yang bergerak di bidang air minum (BUMD),
permasalahan dalam penentuan status meteran yang
ditetapkan oleh perusahaan. Skala penyediaan air
bersih dalam kota semakin meningkat setiap tahunnya
akibat pertumbuhan penduduk, kemajuan teknologi,
dan peningkatan ekonomi masyarakat. sedangkan
biaya air baku yang diolah dengan PDAM terus Data mining mencari pola dan informasi untuk
meningkat. [1] mengambil data dengan menggunakan teknik atau
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metode tertentu dalam membuat klasifikasi dan
pengelompokan. [6][7]. Pengelompokkan dalam data
mining digunakan menentukan area destinasi wisata di
Asia Timur yang sering dikunjungi atau diminati
pengunjung, pengelompokkan tersebut dibagi menjadi
2 yang terdiri dari kriteria 6, 7, 8, dan 10 atau dengan
kata lain destinasi resort, area piknik , pantai, dan
institusi. Keagamaan [8].

Teknik yang digunakan dalam data mining berbeda-
beda, sehingga pemilihan metode yang tepat akan
tergantung pada tujuan dan proses Knowledge
Discovery dalam database (KDD) secara keseluruhan.
Model tersebut diklasifikasikan dalam basis data
Knowledge Discovery (KDD) dan dapat melihat
korelasi antar setiap atribut dalam dataset. Rasio gain
adalah bobot untuk setiap kualitas untuk menghasilkan
dataset. Hasil nilai model KNN dengan nilai akurasi k
dengan K = 3 dan K = 5 dengan discount 80%.
Sehingga memudahkan perusahaan untuk
mengklasifikasikan [9], [10].

Klasifikasi juga termasuk salah satu metode data
mining dan dapat menentukan jenis pelanggan atau
pelanggan baru. Data set dapat digunakan dalam
kombinasi kategori dalam kumpulan data untuk
menentukan pelanggan dan variasi atau kelas
kumpulan data yang termasuk dalam suatu klasifikasi.
Dalam Klasifikasi juga mempunyai variabel target
kategoris dalam menentukan jenis barang yang banyak
dilihat pelanggan [11][12] Sehingga perlunya
monitoring dalam melihat klasifikasi dalam sebuah
model dan dapat memprediksi [13].

Klasifikasi adalah satu bentuk analisis data yang
menghasilkan model untuk mendeskripsikan kelas data
yang penting. Klasifikasi K-Nearest Neighbor (K-NN)
adalah suatu metode yang menggunakan algoritma
supervised dimana hasil dari sampel uji yang baru
diklasifikasikan berdasarkan mayoritas dari kategori
pada K-NN.[12]

Metode KNN dapat digunakan untuk memilih input
untuk model nonlinier dan juga untuk menyajikan data
yang akurat untuk deret waktu dalam peramalan[14].
Ketika JST digunakan dalam Kklasifikasi, objek
diklasifikasikan ke dalam kelas yang paling diinginkan
dari k tetangga. Saat digunakan untuk regresi, nilai
diberikan ke properti objek sebagai rata-rata nilai yang
diketahui dari nilai k tetangga terdekatnya.[15][16].

Algoritma K-NN menggunakan klasifikasi
ketetanggaan sebagai nilai prediksi dari sampel uji
yang baru dengan jarak Eucledian [17].

Beirkut Langkah-langkah untuk melihat nilai
algoritma K-Nearest Neighbor adalah sebagai berikut :

J(al —b1)? + (a2 — b2)*+.+(an — bn)?

Dimana a al,a2,..., an, dan b = bl, b2,
mewakili n nilai atribut dari dua record.

@
.., bn

Cluster yaitu pengelompokkan terhadap kelas, objek
atau lainnya yang memiliki kemiripan satu sama lain
dan yang tidak memiliki ketidakmiripan akan
dimasukkan kedalam kelompok lain [16]. Model
pengelompokan k-means banyak digunakan dalam
pengelompokan, misalnya, klaster pelanggan—model
klaster dari setiap situs milik satu set dalam satu set.
Model clustering adalah salah satu metode
pengelompokan data non-hierarkis yang dapat
mempartisi data menjadi dua atau lebih kelompok.
Metode clustering mirip dengan Kklasifikasi dalam
pengumpulan data. Hanya saja kumpulan data yang
diambil harus memiliki kesamaan tertentu dalam
klasifikasi dan pengelompokan [18]. K-Means yaitu
salah satu dari metode pengelompokan data non
hierarki yang dapat mempartisi data kedalam bentuk
dua kelompok ataupun lebih [19], [20].

Jumlah data
jumlah class+1

2

Jumlah data : Jumlah data pada klasifikasi data
Jumlah class : Jumlah kelompok terbagi sangat
tinggi, tinggi, normal, rendah, sangat rendah.

.. 1 i -
Vij = - Yio XKj (©)
Keterangan:
Vij : centroid rata-rata cluster ke-i untuk ke-j dan
Ni : jJumlah anggota cluster ke-i
i, k : indeks dari cluster : j: indeks dari variabel

Selanjutnya menghitung jarak terdekat dengan
centroid Jarak centroid yang digunakan adalah
Euclidean Distance sebagai berikut :

De = ./(xi — si)% + (yi — ti)? 4)
Keterangan:

De : Euclidean Distance dan | : banyaknya objek
(x,y) :koordinat objek dan (s, t) :koordinat
centroid

Confusion matriks adalah salah satu yang digunakan
dalam Kklasifikasi.[21][22] Confusion bertujuan untuk
menghitung ,accuracy, recall, precision dan F1 score
dimana precision digunakan untuk mengevaluasi
kemampuan sistem untuk meningkatkan peringkat
yang paling relevan, Recall bertujuan untuk
menghitung  seberapa mampu  sistem  dalam
menemukan yang relevan terhadap data, accuracy
digunakan untuk menghitung data yang diduga benar
dengan jumlah seluruh data, sedangkan error rate
digunakan untuk menghitung data yang diduga salah
dengan membandingkan seluruh jumlah data [23]

2. Metodelogi Penelitian
2.1. Pengumpulan Dataset

Dataset yang digunakan data pelanggan Titra mount
pase Aceh utra berjumlah 190 data. Dimana terdiri dari
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id pelanggan, golongan, dan jumlah penghuni rumah.
Seperti pada tabel berikut

Tabel 1. Dataset PDAM

No  Id Pelanggan Golongan Jumlah penghuni rumah
1. 24036 RB-RTB 2
2. 11319 UA-USHB 5
3. 37746 RD-RT D 5
4. 32638 2B-RTB 2
5. 41143 RD-RT B 4
6. 38818 RB-RT B 3
7. 38819 UA-USHA 3
8. 28945 RB-RT B 2
9. 41666 RC-RTC 4
190 21866 RC-TTC 3

Dari informasi dataset didapatkan data masih tidak
terurut dari golongan maunpun pelanggannya. Dataset
diatas merupakan gambaran untuk melakukan
klasifikasi dengan menggunakan metode K-NN dan
clustering dengan metode K-Means dengan dataset
keseluruhan sebanyak 190 data.[24]

2.2. Metode Penelitian

Berikut ini skema sistem model KNN dalam kerja
sistem atau alur penelitian untu melakukan klasifikasi
pada metode K-NN seperti pada gambar berikut.

Input Data Set KININ

v

Determine the value of k

+

Training Data Testing

¥

KMNN model results based on
euclidean distance

L 2

Grouping data Testing the value

/ /

/ /

v

KNN model
classification results

Gambar. 1. Skema sistem KNN

Dapat dilihat pada skema diatas, data setelah
dikelompokkan menggunakan algoritma K-NN[25]
selanjutnya akan diklasifikasi menggunakan Algoritma
KNN. Dimulai dari penginputan data uji yang
seterusnya akan dilakukan proses menentukan jumlah
tetangga terdekat K, berikutnya proses menghitung
jarak data uji ke data latih, proses pengurutan hasi
jarak,dan menentukan kelompok data uji berdasarkan
mayoritas nilai K. [26] maka melakukan pengujian
klasifikasi pada data testing.[27]. Berikut merupakan
skema sistem penerapan Clustering pada metode K-
Means seperti pada gambar berikut.

Input Data Set K-
Means
Enter each center
point in each cluster
| K-Means Clustering Process l
he results of grouping each area
based on type

Repeat process

No

Gambar. 2. Skema sistem K-Means

Proses skema sistem pada metode k-means dimana,
Mulai: merupakan proses awal perancangan sitem.
Dataset: merupakan kumpulan data yang akan
digunakan dalam clustering. Selanjutnya kumpulan
dataset akan digunakn untuk penginputan titik pusat
clustering k-means Proses algoritma k-means
clustering. Tampilan hasil clustering merupakan
tampilan hasil dari proses algoritma k-means setelah
proses selesai maka hasil akan di tampilkan.

3. Hasil dan Pembahasan

Perapan model knn dalam klasifikasi data pelanggan
klasifikasi menggunakan algoritma knn pada
penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasian
dengan cara memprediksi kelas dari cluster yang tidak
diketahui. Berikut tabel dataset pelanggan pdam tirta

moun pase aceh utara.
Tabel 1. Dataset

Id Pelanggan  Golongan  Jumlah Penghuni Rumah
24036 4 2

11319
37746
32638
41143
38818
38819
28945
41666
41673
41673
41728
21384
27606
15. 21866

Tabel diatas merupakan sampel untuk menentukaan
klasifikasi golongan pembeli pdam titra moun pase
dengan metode knn dan clustering dengan metode k-
means.

°©

©ONDUAWNEZ

wnNOaORPRPPPOPPAOBRANDBENDO
WwWwoubhboOoab_NWWRANDOOO

Tabel 2. Data Uji KNN

No idpelanggan  Golongan jumlah penghuni rumah
1 25768 5 4
2 41162 4 4
3 22540 5 5
4 36427 3 3
5 37746 2 5
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Setelah menentukan cluster pada data,kemudian data
akan diklasifikasikan menggunakan metode KNN.
Tahap pada perhitungan menggunakan metode KNN
ini adalah sebagai berikut:dengan nilai K secara
random. Lalu menghitung jarak antar dua titik dengan
menggunakan algoritma knn, dan Euclidean Distance
sebagai tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Data uji ke-1

No Id pelanggan  Euclidian Distance
1 24036 2,236067977

2 11319 1

3 37746 3,16227766

4 32638 2,236067977

5 41143 3

6 38818 1,414213562

14 27606 3,16227766

15 21866 2,236067977

Dari hasil perhitungan data sampel dengan data uji,
kemudian tiap data Memilih kedekatan terdekat. Pada
penelitian ini menggunakan K=3 maka berdasarkan
hasil klasifikasi dari tetangga terdekat.

Maka dapat dianalisis bahwa data uji pertama
nendapatkan hasil prediksi yang masuk kedalam
cluster 1, dimana data ujui kedua, tiga dan empat
masuk kedalam cluster 2, dan data uji kelima
mendapatkan hasil prediksi yang masuk ke dalam
cluster 1. Dari hasil diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa data uji masuk kedalam Kklasifikasi yang
ditunjukkan pada tabel berikut.
Tabel 4. Hasil Klasifikasi Metode KNN

Jumlah penghuni
rumah

Id
pelangan
25768
41162
22540
36427
37746

Golongan Prediksi

arwdE
Now oG
gwo s A
PN RPN

Perhitungan Metode K-Means

Algoritma K-means digunakan untuk menentukan
Clustering pada dokumen yang ada. Pada penelitian ini
akan  menentukan  pengelompokan  berdasarkan
golongan dan jumlah penghuni rumah data pelanggan
PDAM tirta mount pase di aceh utara untuk
menentukan golongan pelanggan PDAM. Untuk
menentukan cluster menggunakan algoritma K-Means
menggunakan tahap berikut ini.

Tabel 5. Golongan Pelanggan PDAM
keterangan

UA = usaha rumah A
RB = rumah tangga B

Langkah selanjutnya ialah menginisalisasi data
sampek pada kecamatan muara batu. Seperti pada
tabel berikut.

Tabel 6. Inisiasi Data Sampel
id pelanggan  Golongan  jumlah penghuni rumah

24036
11319
37746
32638
41143
38818
38819
28945
41666
41673
41673
41728
21384
27606
21866

4

w w o~ © g b~ N W W >~ N OO oooN

5
2
4
2
4
5
4
3
4
1
4
5
2
3

Langkah selanjutnya ialah menginisiasi pusat cluster
dan menentukan jumlah centroid awal cluster yang
dilakukan secara acak (random) seperti pada tabel
berikut.

Tabel 7. Centroid Awal

Id Pelanggan  Cluster Pusat  Golongan  Jumlah Penghuni Rumah
37746 cluster 1 2 5
23370 cluster 2 3 4
24036 cluster 3 4 2

Langkah selanjutnya ialah menghitung nilai jarak
terdekat (cost) dengan menggunakan persamaan
Euclidian distance untuk melihat hasil cluster iterasi
ke-1 pada data sampel seperti pada tabel berikut.

Tabel 8.Hasil Cluster Iterasi Ke-1

Rumah C1 c2 C3 Minimum  cluster
3 3,605551 2,236068 1,414213562 1,414214 3
2 3,605551 2,236068 O 0 3
4 1,414214 0 2,236067977 0O 2
5 2 1414214 3 1414214 2
9 4,123106 5,385165 7,615773106 4,123106 1
4 2,236068 1 2 1 2
5 3 2,236068 3,16227766  2,236068 2
3 2 1,414214 2236067977 1,414214 2
3 2,236068 1 1,414213562 1 2

RC = rumah tangga C
RD = Rumah Tangga D
SB = Sosial Khusus

P N W b~ G

Langkah selanjutnya ialah melakukan proses iterasi
kedua, ketiga, keempat dan kelima untuk menentukan
cluster sampai hasil cluster yang akurat dan tepat.
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Berikut merupakan implementasi hasil klasifikasi dan
cluster menggunakan python.

precisicn recall fl-score  support

1 1.00 0.83 0.97 18

2 0.80 1.00 0.89 4

3 1.00 1.00 1.00 16

accuracy 0.97 38

macro avg 0.93 0.98 0.95 38

weighted avg 0.98 0.97 0.98 38
Gambar. 3. Hasil Klasifikasi

pada gambar diatas merupakan hasil klasikasi

menggunakan metode K-NN untuk menentukan
pelanggan yang memakai membeli pdam mount pase
di aceh utara. Untuk melihat sebaran pemkainnya
sebagai berikut.

i
duster

Gambar. 3. Hasil kluster

Gambar 3 dilihat bahwa hasil cluster yang paling besar
berada pada hasil cluster 1 yang berwarna biru, dan
hasil cluster 2 yang berwarna coklat yang berati
sedang dan hasil cluster 3 yang berwarna biru. Dimana
dapat simpulkan bahwa pelanggan tetap dan pelanggan
non tetap dapat dilihat bahwa pelanggan tetatp akan
selalu membeli air minum di pdam mount pase
dibandingkan dengan pelanggan non tetap. Dimana
dapat dilihat pada grafik berikut.

Hasil Klustering K-Means

200
10 A @

° ° 175
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Gambar 4. Hasil kluster

PDAM titra mount pase pelanggan yang selalu
membutuhkan kebutuhan air. Hal ini dapat dilihat hari
warna biru yang terus meninggkat pembelinya.
Dikarenakan air merupakan kebutuhan yang sangat
penting bagi masyarakat.

4. Kesimpulan

Penerapan model K-NN dalam Klasifikasi pelanggan
pdam tirta mount pase menghasilkan nilai akurasi
sebesar 97%, recall 93%, presisi 98% dan fl-score
97%. Sehingga model KNN dapat mengklasifikasikan
pelanggan dengan tingkat akurasi tinggi. Penerapan
Model K-Means dalam menentukan pengelompokkan
pelanggan pdam tirta mount pase dibagi menjadi 3
cluster, yaitu cluster 1 sebesar 46,073%, cluster 2
sebesar 39,79%, dan cluster 3 sebesar 14,13%
sehingga efektifitas dari metode K-Means dalam
pengelompokan data dalam menentukan kelompok
pelanggan PDAM dapat dijadikan acuan dalam
menentukan pelanggan PDAM berdasarkan kelompok
sehingga pelayanan pelanggan menjadi lebih baik.
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